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ABSTRAK 

Kabupaten Kudus merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Pulau 

Jawa tengah. Jumlah penduduk Kabupaten Kudus pada tahun 2019 tercatat sebesar 

871.311 jiwa, pada tahun 2018 tercatat sebesar 861.430 jiwa sehingga persentase 

pertumbuhan penduduk dari tahun 2018 sampai tahun 2019 sebesar 1,27 %. Akibat 

peningkatan jumlah penduduk, maka sektor-sektor lain pun akan mengalami 

peningkatan salah satunya sektor transportasi. Pertumbuhan jumlah kendaraan dari 

sektor transportasi nantinya juga pastinya akan berimbas dengan meningkatnya 

beban emisi udara yang dihasilkan. Beban emisi udara tersebut salah satunya adalah 

emisi udara konvensional yang terdiri dari SOx, NOx, CO, dan Partikulat. Demi 

mengendalikan atau mereduksi pencemaran udara yang ada, maka diperlukan 

sebuah perencanaan strategi reduksi emisi udara konvensional dengan melihat arah 

pembangunan yang ada di Kabupaten Kudus. Untuk mengetahui beban emisi udara, 

diperlukan sebuah inventarisasi emisi udara. Selain itu juga diperlukan perhitungan 

daya tampung emisi udara untuk melihat apakah Kabupaten Kudus masih dapat 

menampung beban emisi udara khususnya udara konvensional. Inventarisasi emisi 

dihitung dengan menggunakan metode VKT (Vehicle Kilometer Travelled), 

sedangkan untuk daya tampung dihitung dengan menggunakan metode pendekatan 

Model Box. Hasil dari perhitungan inventarisasi emisi udara konvensional untuk 

parameter SOx (sulfur oksida sebesar 2361,35 ton/tahun, NOx (nitrogen oksida) 

sebesar 50970,5  ton/tahun, CO (karbon monoksida) sebesar 972790,59  ton/tahun, 

dan PM10 (partikulat) sebesar 16676,41 ton/tahun. Hasil untuk perhitungan daya 

tampung menunjukkan bahwa Kabupaten Kudus masih dapat menampung emisi 

udara konvensional yaitu parameter SOx, NOx, CO, dan Partikulat. Walaupun daya 

tampung emisi Kabupaten Kudus masih dapat menampung emisi tersebut, tetap 

diperlukan sebuah rencana strategi guna mereduksi pencemaran udara dari sektor 

transportasi. Rencana-rencana tersebut seperti penambahan kawasan ruang terbuka 

hijau dengan menanam pohon penyerap polutan, peralihan penggunaan kendaraan 

pribadi ke angkutan umum seperti BRT atau angkutan desa, kemudian penggunaan 

bahan bakar yang lebih ramah lingkungan melalui program langit biru milik 

Pertamina. 

 

Kata Kunci : Kabupaten Kudus, Sektor Transportasi, Emisi Udara   
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ABSTRACT 

Kudus Regency is one of the regencies located in Central Java Island. The 

population of Kudus Regency in 2019 was recorded at 871,311 people, in 2018 it 

was recorded at 861,430 people so that the percentage of population growth from 

2018 to 2019 was 1.27%. As a result of the increase in population, other sectors 

will also experience an increase, one of which is the transportation sector. The 

growth in the number of vehicles from the transportation sector will certainly have 

an impact on the increase in the resulting air emission load. One of the air emission 

loads is conventional air emissions consisting of SOx, NOx, CO, and particulates. 

In order to control or reduce existing air pollution, a conventional air emission 

reduction strategy plan is needed by looking at the direction of development in 

Kudus Regency. To find out the air emission load, an air emission inventory is 

required. In addition, it is also necessary to calculate the air emission capacity to 

see whether Kudus Regency can still accommodate air emission loads, especially 

conventional air. Emission inventory is calculated using the VKT (Vehicle 

Kilometer Traveled) method, while the capacity is calculated using the Box Model 

approach. The results of the calculation of the conventional air emission inventory 

for SOx parameters (sulfur oxide of 2361.35 tonnes / year, NOx (nitrogen oxide) of 

50970.5 tonnes / year, CO (carbon monoxide) of 972790.59 tonnes / year, and 

PM10 ( 16676.41 tons / year. The results for the calculation of the carrying capacity 

show that Kudus Regency can still accommodate conventional air emissions, 

namely the parameters of SOx, NOx, CO, and Particulate. Although the capacity of 

Kudus Regency emission can still accommodate these emissions, it is still needed a 

strategic plan to reduce air pollution from the transportation sector. These plans 

include the addition of green open space areas by planting pollutant absorbing 

trees, shifting the use of private vehicles to public transportation such as BRT or 

village transportation, then using more environmentally friendly fuels through the 

program. Pertamina's blue sky. 

 

Keyword : Kudus Regency, Transportation Sector, Air Emissions   
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ABSTRAK 

Kabupaten Kudus merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Pulau 

Jawa tengah. Jumlah penduduk Kabupaten Kudus pada tahun 2019 tercatat sebesar 

871.311 jiwa, pada tahun 2018 tercatat sebesar 861.430 jiwa sehingga persentase 

pertumbuhan penduduk dari tahun 2018 sampai tahun 2019 sebesar 1,27 %. Akibat 

peningkatan jumlah penduduk, maka sektor-sektor lain pun akan mengalami 

peningkatan salah satunya sektor transportasi. Pertumbuhan jumlah kendaraan dari 

sektor transportasi nantinya juga pastinya akan berimbas dengan meningkatnya 

beban emisi udara yang dihasilkan. Beban emisi udara tersebut salah satunya adalah 

emisi udara konvensional yang terdiri dari SOx, NOx, CO, dan Partikulat. Demi 

mengendalikan atau mereduksi pencemaran udara yang ada, maka diperlukan 

sebuah perencanaan strategi reduksi emisi udara konvensional dengan melihat arah 

pembangunan yang ada di Kabupaten Kudus. Untuk mengetahui beban emisi udara, 

diperlukan sebuah inventarisasi emisi udara. Selain itu juga diperlukan perhitungan 

daya tampung emisi udara untuk melihat apakah Kabupaten Kudus masih dapat 

menampung beban emisi udara khususnya udara konvensional. Inventarisasi emisi 

dihitung dengan menggunakan metode VKT (Vehicle Kilometer Travelled), 

sedangkan untuk daya tampung dihitung dengan menggunakan metode pendekatan 

Model Box. Hasil dari perhitungan inventarisasi emisi udara konvensional untuk 

parameter SOx (sulfur oksida sebesar 2361,35 ton/tahun, NOx (nitrogen oksida) 

sebesar 50970,5  ton/tahun, CO (karbon monoksida) sebesar 972790,59  ton/tahun, 

dan PM10 (partikulat) sebesar 16676,41 ton/tahun. Hasil untuk perhitungan daya 

tampung menunjukkan bahwa Kabupaten Kudus masih dapat menampung emisi 

udara konvensional yaitu parameter SOx, NOx, CO, dan Partikulat. Walaupun daya 

tampung emisi Kabupaten Kudus masih dapat menampung emisi tersebut, tetap 

diperlukan sebuah rencana strategi guna mereduksi pencemaran udara dari sektor 

transportasi. Rencana-rencana tersebut seperti penambahan kawasan ruang terbuka 

hijau dengan menanam pohon penyerap polutan, peralihan penggunaan kendaraan 

pribadi ke angkutan umum seperti BRT atau angkutan desa, kemudian penggunaan 

bahan bakar yang lebih ramah lingkungan melalui program langit biru milik 

Pertamina. 

 

Kata Kunci : Kabupaten Kudus, Sektor Transportasi, Emisi Udara   
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ABSTRACT 

Kudus Regency is one of the regencies located in Central Java Island. The 

population of Kudus Regency in 2019 was recorded at 871,311 people, in 2018 it 

was recorded at 861,430 people so that the percentage of population growth from 

2018 to 2019 was 1.27%. As a result of the increase in population, other sectors 

will also experience an increase, one of which is the transportation sector. The 

growth in the number of vehicles from the transportation sector will certainly have 

an impact on the increase in the resulting air emission load. One of the air emission 

loads is conventional air emissions consisting of SOx, NOx, CO, and particulates. 

In order to control or reduce existing air pollution, a conventional air emission 

reduction strategy plan is needed by looking at the direction of development in 

Kudus Regency. To find out the air emission load, an air emission inventory is 

required. In addition, it is also necessary to calculate the air emission capacity to 

see whether Kudus Regency can still accommodate air emission loads, especially 

conventional air. Emission inventory is calculated using the VKT (Vehicle 

Kilometer Traveled) method, while the capacity is calculated using the Box Model 

approach. The results of the calculation of the conventional air emission inventory 

for SOx parameters (sulfur oxide of 2361.35 tonnes / year, NOx (nitrogen oxide) of 

50970.5 tonnes / year, CO (carbon monoxide) of 972790.59 tonnes / year, and 

PM10 ( 16676.41 tons / year. The results for the calculation of the carrying capacity 

show that Kudus Regency can still accommodate conventional air emissions, 

namely the parameters of SOx, NOx, CO, and Particulate. Although the capacity of 

Kudus Regency emission can still accommodate these emissions, it is still needed a 

strategic plan to reduce air pollution from the transportation sector. These plans 

include the addition of green open space areas by planting pollutant absorbing 

trees, shifting the use of private vehicles to public transportation such as BRT or 

village transportation, then using more environmentally friendly fuels through the 

program. Pertamina's blue sky. 

 

Keyword : Kudus Regency, Transportation Sector, Air Emissions 
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